
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Simpulan Produk  

 Berdasarkan uraian perancangan,pembuatan dan pembahasan tentang 

RANCANG BANGUN ALAT ELEKTROLISIS AIR MENJADI GAS HIDROGEN SEBAGAI 

BAHAN BAKAR MESIN dapat disimpulkan : 

1. Rancang bangun elektrolisis air menjadi gas hidrogen sebagai bahan 

bakar mesin dapat terealisasi menjadi sebuah alat namun belum dapat 

disimulasikan langsung kepada kendaraan  

2. Kinerja alat elektrolisis dapat berfungsi dengan baik sebagai alternatif 

bahan bakar kendaraan,dengan backing soda sebagai campuran untuk 

mempercepat proses elektrolisis. 

3. Jenis air dan presentase backing soda sangat berpengaruh terhadap 

tekanan gas hidrogen yang dihasilkan.Pada alat elektrolisis yang sudah 

dilakukan uji coba diperoleh hasil yang maksimal, dengan menggunakan 

air aki dan 3% campuran backing soda/soda kue dan menghasilkan 

tekanan gas hidrogen sebanyak 0,453 psi. Hal ini menyatakan bahwa alat 

tersebut bekerja maksimal. 

V.2 Saran  

V.2.1 Pemanfaatan Produk  

Saran Pemanfaatan alat RANCANG BANGUN ALAT ELEKTROLISIS AIR 

MENJADI GAS HIDROGEN SEBAGAI BAHAN BAKAR MESIN adalah sebagai 

berikut :  

1. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk membantu mengurangi konsumsi 

bahan bakar bensin yang tidak dapat diperbarui dan membantu 

mengurangi polusi udara saat ini.  

2. Menjadi solusi bagi masyaratakat untuk naiknya harga bensin yang tidak 

bisa diperkirakan dan mampu menekan biaya bahan bakar untuk 

kendaraan,dilihat dari segi bahan dan alat harga dapat dijangkau. 

V.2.2 Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan gas hidrogen 

hasil elektrolisis sebagai alternatif bahan bakar mesin untuk dapat 

menentukan gas hidrogen yang paling tepat.  

2. Pada produk ini untuk katoda dan anoda sebaiknya menggunakan stainlist 

steal spiral agar hasil elektrolisis gelembung lebih banyak. 

3. Perlu pengembangan sistem kontrol gas hidrogen hasil elektrolisis agar 

dapat terkontroil jumlah dan debit hidrogen. 

4. Untuk penelitian selanjutnya perlu dirancang suatu alat untuk mengontrol 

agar suhu ruang elektrolisis tetap pada kondisi stabil. 
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